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 Abstract: The postpartum period is a critical phase in which mothers 

experience physiological and psychological recovery. Bengkung, a 

traditional abdominal binding cloth, is commonly used by Indonesian 

postpartum mothers, but inappropriate application may cause 

discomfort and may not support recovery optimally. This community 

service program aimed to improve postpartum mothers' knowledge and 

skills regarding safe and appropriate bengkung use. The activity was 

conducted through counseling, demonstration, guided practice, and 

evaluation using a one-group pre-test and post-test approach involving 

30 postpartum mothers at a community-based maternal health service 

setting. The educational content covered postpartum physiological 

changes, indications and contraindications, safe binding principles, 

hygiene, duration of use, warning signs, and when to seek professional 

care. The evaluation showed an increase in good knowledge from 26.7% 

before education to 86.7% after education, and correct practice skills 

increased from 20.0% to 83.3%. Participants also reported better 

understanding of avoiding overly tight binding, maintaining breathing 

comfort, and discontinuing use when pain, shortness of breath, excessive 

bleeding, or wound problems occur. This activity indicates that 

structured education and demonstration can strengthen postpartum self-

care and support safer integration of traditional practices into maternal 

health services. 
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Abstrak 

Masa nifas merupakan periode penting bagi pemulihan ibu setelah persalinan. Bengkung sebagai kain penyangga 

abdomen telah digunakan secara turun-temurun oleh sebagian masyarakat Indonesia, namun penggunaannya perlu 

dilakukan secara aman, tepat, dan tidak menggantikan pemantauan klinis masa nifas. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas tentang penggunaan bengkung 

yang aman dan tepat sebagai upaya mendukung pemulihan pascapersalinan. Metode kegiatan meliputi analisis 

kebutuhan, penyusunan media edukasi dan SOP sederhana, penyuluhan, demonstrasi, praktik terbimbing, serta 

evaluasi pre-test dan post-test pada 30 ibu nifas. Materi edukasi mencakup perubahan fisiologis masa nifas, 

manfaat dan batasan bengkung, prinsip pemasangan yang tidak terlalu ketat, kebersihan kain, durasi pemakaian, 

kontraindikasi, tanda bahaya nifas, dan anjuran konsultasi ke bidan atau tenaga kesehatan. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan kategori pengetahuan baik dari 26,7% sebelum edukasi menjadi 86,7% setelah edukasi. 

Keterampilan praktik pemasangan bengkung dengan benar meningkat dari 20,0% menjadi 83,3%. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa edukasi terstruktur dengan demonstrasi dan pendampingan dapat meningkatkan pemahaman 

ibu nifas serta mendorong penggunaan bengkung secara lebih aman sebagai bagian dari perawatan mandiri 

pascapersalinan. 

 

Kata Kunci: Bengkung; Edukasi Kesehatan; Ibu Nifas; Pemulihan Pascapersalinan; Pengabdian Masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN  

Masa nifas merupakan fase transisi yang menuntut perhatian berkelanjutan karena ibu 

mengalami perubahan fisiologis, psikologis, dan sosial setelah melahirkan (Dewi et al., 2024; 

Neupane, Vuong, Haboush-Deloye, Mancha, & Buccini, 2025). World Health Organization 

(WHO) menekankan bahwa pelayanan pascanatal harus mendukung pengalaman nifas yang 

positif melalui pemantauan kondisi ibu dan bayi, konseling, dukungan menyusui, deteksi tanda 

bahaya, serta rujukan bila ditemukan komplikasi (Eva Novita, Pratika Wahyuhidaya, & 

Fayakun Nur Rohmah, 2025; World Health Organization, 2022). Di Indonesia, Buku 

Kesehatan Ibu dan Anak juga menegaskan pentingnya pemeriksaan tekanan darah, suhu, 

pernapasan, nadi, lokia, perdarahan, kondisi jalan lahir, tanda infeksi, kontraksi rahim, tinggi 

fundus uteri, pemeriksaan payudara, konseling, dan pelayanan keluarga berencana 

pascapersalinan (ANSAR, 2023). 

Selain pelayanan klinis, praktik budaya dan perawatan tradisional masih banyak 

dijumpai dalam kehidupan ibu nifas (Kumarasinghe, Herath, Hills, & Ahuja, 2024). Salah satu 

praktik yang populer adalah penggunaan bengkung, yaitu kain panjang yang dililitkan pada 

area abdomen sebagai penyangga tubuh setelah melahirkan (Dukuzumuremyi, Acheampong, 

Abesig, & Luo, 2020). Dalam konteks kebidanan komunitas, praktik tradisional seperti 

bengkung perlu didekati secara edukatif, bukan sekadar dilarang atau dianjurkan tanpa 

penjelasan (Belay et al., 2024; Sukmawati, 2024). Tenaga kesehatan perlu membantu ibu dan 

keluarga memahami manfaat yang mungkin dirasakan, batasan, risiko, serta prinsip keamanan 

agar praktik budaya tetap selaras dengan keselamatan ibu (NCT05322434, 2022; Ningsih, 

Akhfar, & Afni, 2019; Sumarni & Nahira, 2022).  

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa edukasi dan 

pelatihan penggunaan bengkung dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan sasaran. 

Sumarni & Nahira (2024) melaporkan kegiatan edukasi penggunaan bengkung pada ibu 

postpartum dengan pendekatan pre-test dan post-test di Puskesmas Kassi-Kassi. Qomariah, 

Herlina, & Sartika (2024) meneliti pemakaian bengkung terkait involusi uterus pada ibu nifas, 

sedangkan Amartha & Widiastuti (2026) melaporkan pelatihan bengkung pada kader yang 

meningkatkan keterampilan kader dari kategori kurang dan cukup menjadi baik. Bukti tersebut 

memperkuat kebutuhan penyuluhan yang tidak hanya menjelaskan konsep, tetapi juga 

memberikan demonstrasi dan praktik terbimbing. 

Permasalahan yang sering muncul di masyarakat adalah ibu menggunakan bengkung 

berdasarkan kebiasaan keluarga tanpa memahami waktu mulai penggunaan, kekencangan yang 
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aman, kondisi yang perlu dihindari, cara menjaga kebersihan kain, dan tanda bahaya yang 

memerlukan pertolongan tenaga kesehatan (Fauziyah, Asiyah, & Indrianingrum, 2025; 

Handayani, Hasriantirisna, & Ayu W, 2025). Pemakaian yang terlalu ketat dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan, membatasi pernapasan, menekan area luka, mengganggu mobilisasi, atau 

membuat ibu mengabaikan keluhan abnormal (Ananda, Dahlan, & Dharma, 2024; Fajrin, 

Purwandari, & Magonta, 2022; Kapita & Sucipto, 2023). Karena itu, edukasi perlu 

menekankan bahwa bengkung hanya bersifat penyangga dan tidak menggantikan istirahat, 

nutrisi, mobilisasi bertahap, perawatan luka, pemantauan perdarahan, dukungan menyusui, dan 

kunjungan nifas. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

difokuskan pada edukasi penggunaan bengkung yang aman dan tepat pada ibu nifas sebagai 

upaya mendukung pemulihan pascapersalinan. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas tentang prinsip aman penggunaan bengkung, meningkatkan 

keterampilan pemasangan bengkung sesuai prosedur sederhana, serta membangun kesadaran 

ibu dan keluarga untuk tetap memprioritaskan tanda bahaya nifas dan konsultasi ke tenaga 

kesehatan. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi 

partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik terbimbing, dan evaluasi sederhana. 

Rancangan evaluasi menggunakan one-group pre-test and post-test untuk menilai perubahan 

pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai untuk kegiatan komunitas yang bertujuan meningkatkan kemampuan praktik 

secara langsung. 

Subjek kegiatan adalah 30 ibu nifas yang berada pada masa pemulihan pascapersalinan 

dan bersedia mengikuti edukasi. Kegiatan dilaksanakan kelas ibu wilayah kerja puskesmas 

Kagok Kota Semarang. Tim pelaksana terdiri atas dosen kebidanan, bidan/praktisi lahan, dan 

mahasiswa. Keterlibatan mitra dilakukan sejak identifikasi masalah, pendataan sasaran, 

penyusunan jadwal, penyiapan ruangan, hingga evaluasi dan tindak lanjut. 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan edukasi, 

penyusunan satuan acara penyuluhan, pembuatan leaflet, pembuatan daftar tilik pemasangan 

bengkung, dan penyusunan instrumen pre-test serta post-test. Materi edukasi disusun 

berdasarkan prinsip pelayanan nifas, keselamatan ibu, dan bukti terkait praktik bengkung. 

Materi utama meliputi perubahan fisiologis masa nifas, tujuan penggunaan bengkung, kriteria 
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ibu yang dapat menggunakan bengkung, cara pemasangan, batas kekencangan, durasi 

pemakaian, kebersihan kain, kontraindikasi, dan tanda bahaya. 

Tahap pellaksanaan diawali delngan pelmbukaan, pelngisian prel-telst, pelnyampaian 

matelri, diskusi, demonstrasi pemasangan bengkung, praktik peserta secara bergantian, koreksi 

oleh fasilitator, dan pengisian post-test. Demonstrasi menekankan prinsip aman: ibu mampu 

bernapas nyaman, tidak nyeri, tidak menekan luka operasi atau luka perineum secara 

berlebihan, tidak menghambat gerak, tidak digunakan saat tidur bila menimbulkan 

ketidaknyamanan, dan segera dilepas bila muncul keluhan seperti sesak, pusing, nyeri hebat, 

perdarahan bertambah, demam, atau keluhan luka. 

Evaluasi dilakukan dengan dua instrumen. Pertama, kuesioner pengetahuan berisi 10 

pertanyaan sederhana dengan skor benar 1 dan salah 0. Kedua, daftar tilik keterampilan yang 

menilai lima aspek praktik, yaitu kebersihan kain, posisi ibu, arah lilitan, kekencangan, dan 

kemampuan menyebutkan tanda untuk menghentikan penggunaan. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan distribusi frekuensi dan persentase. 

Diagram Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Tabel 1. Prinsip Aman Penggunaan Bengkung pada Ibu Nifas. 

Aspek Prinsip Edukasi Pesan Keselamatan 

Waktu penggunaan 

Dapat digunakan saat ibu merasa 

nyaman dan setelah kondisi umum 

stabil. 

Ibu pasca operasi sesar atau 

memiliki luka bermasalah harus 

berkonsultasi terlebih dahulu. 

Kekencangan 
Cukup menyangga, tidak menekan 

berlebihan. 

Ibu tetap dapat bernapas normal, 

berbicara, menyusui, dan 

bergerak. 

Durasi 
Digunakan bertahap sesuai 

kenyamanan. 

Lepas saat nyeri, sesak, pusing, 

panas, gatal, atau muncul keluhan 

abnormal. 

Kebersihan 
Kain dicuci, dikeringkan, dan 

disimpan bersih. 

Hindari kain lembap karena dapat 

memicu iritasi kulit. 

Tanda bahaya 

Perdarahan banyak, demam, okia 

berbau, nyeri hebat, luka 

bernanah, sesak, pingsan. 

Segera kel bidan, puskesmas, atau 

fasilitas kesehatan. 
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3. HASIL  

Kegiatan edukasi dilaksanakan dalam satu kali pertemuan delngan durasi kurang lebih 

120 menit. Peserta mengikuti kegiatan secara aktif melalui tanya jawab, praktik pemasangan 

bengkung, dan diskusi pengalaman penggunaan bengkung di rumah. Sebagian peserta 

menyatakan pernah mendengar manfaat bengkung dari orang tua atau keluarga, tetapi belum 

mengetahui ukuran kekencangan yang aman dan kondisi yang mengharuskan bengkung 

dilepas. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memahami bahwa 

bengkung tidak boleh dipasang terlalu ketat dan tidak boleh digunakan untuk menekan 

perdarahan. Setelah penyuluhan dan demonstrasi, peserta lebih mampu menjelaskan prinsip 

penggunaan yang aman, terutama terkait kenyamanan napas, kebersihan kain, durasi bertahap, 

dan tanda bahaya nifas. 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi (n = 30) 

Kategori Pengetahuan Pre-test f Pre-test % Post-test f Post-test % 

Baik 8 26,7 26 86,7 

Cukup 12 40,0 4 13,3 

Kurang 10 33,3 0 0,0 

Tabel 3. Distribusi Keterampilan Praktik Pemasangan Bengkung Sebelum dan Sesudah 

Edukasi (n = 30) 

Katelgori 

Keltelrampilan 
Prel-telst f Prel-telst % Post-telst f Post-telst % 

Baik 6 20,0 25 83,3 

Cukup 11 36,7 5 16,7 

Kurang 13 43,3 0 0,0 

Pelningkatan keltelrampilan telrlihat pada kelmampuan pelselrta melnjaga posisi kain teltap 

nyaman, melngatur telkanan lilitan, dan melnyelbutkan kondisi keltika belngkung harus dilelpas. 

Pada selsi praktik, fasilitator melnelmukan belbelrapa kelsalahan yang umum telrjadi, yaitu lilitan 

telrlalu tinggi kel arah dada, pelngikatan telrlalu kelncang, kain tidak dirapikan selhingga melnelkan 

satu titik, selrta pelselrta bellum melncuci kain selbellum digunakan. Seltellah korelksi, pelselrta 

mampu mengulangi prosedur dengan lebih tepat. 

Luaran kegiatan berupa leaflet edukasi, daftar tilik pemasangan bengkung, dan 

komitmen tindak lanjut dari mitra untuk memasukkan edukasi penggunaan bengkung aman 

dalam konseling ibu nifas. Peserta juga dianjurkan melakukan kunjungan nifas sesuai jadwal 

dan segera berkonsultasi bila mengalami tanda bahaya. 
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4. DISKUSI  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi terstruktur dengan demonstrasi dan praktik 

terbimbing mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas. Temuan ini sejalan 

dengan prinsip promosi kesehatan bahwa proses belajar akan lebih efektif ketika peserta tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga melihat contoh, mempraktikkan, memperoleh umpan 

balik, dan mengulang keterampilan. Pada sasaran ibu nifas, pendekatan praktik langsung 

penting karena keputusan penggunaan bengkung sering dipengaruhi keluarga dan kebiasaan 

turun-temurun. 

Peningkatan pengetahuan pada kegiatan ini sejalan dengan penelitian Saragih & 

Delarosa (2024) yang menunjukkan pemberian edukasi pada ibu postpartum dapat 

meningkatkan pengetahuan menyusui secara signifikan. Kegiatan pengabdian lain oleh 

Haryono, Ladyvia, Khaerunisa, Meha, & Kurniawati (2025) juga menunjukkan bahwa edukasi 

dan pendampingan pada ibu postpartum meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

perawatan payudara. Dengan demikian, strategi edukasi berbasis demonstrasi relevan 

diterapkan pada topik perawatan nifas, termasuk penggunaan bengkung. 

Pada aspek bengkung, hasil kegiatan ini sejalan dengan kegiatan Sumarni & Nahira 

(2024) yang menekankan perlunya edukasi penggunaan bengkung sesuai SOP agar praktik di 

rumah lebih terarah. Hasil ini juga mendukung temuan Amartha & Widiastuti (2026), yaitu 

pelatihan aplikasi bengkung dapat meningkatkan keterampilan kader dalam perawatan nifas. 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, peningkatan kompetensi ibu dan kader penting 

karena edukasi nifas tidak cukup hanya dilakukan di fasilitas kesehatan; keluarga dan 

komunitas juga menjadi lingkungan utama pengambilan keputusan ibu. 

Penggunaan bengkung dalam kegiatan ini ditempatkan sebagai praktik pendukung 

kenyamanan dan penyangga abdomen, bukan terapi utama untuk mempercepat pemulihan. 

Pesan ini penting karena ibu nifas tetap memerlukan pemantauan klinis dan pemenuhan 

kebutuhan dasar seperti istirahat, nutrisi, hidrasi, mobilisasi bertahap, kebersihan diri, 

dukungan menyusui, dan pemeriksaan nifas. World Health Organization (2022) menekankan 

pentingnya kualitas pelayanan pascanatal, termasuk konseling dan deteksi dini masalah ibu. 

Oleh sebab itu, integrasi bengkung dalam layanan kebidanan harus bersifat aman, informatif, 

dan berbasis skrining. Prinsip keamanan yang ditekankan dalam kegiatan ini adalah tidak 

terlalu ketat, tidak menimbulkan nyeri, tidak mengganggu napas, tidak menekan luka operasi, 

menjaga kebersihan kain, serta tidak menunda pertolongan jika muncul tanda bahaya. Pada ibu 
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pasca operasi sesar, penggunaan bengkung perlu menunggu kondisi luka aman dan mengikuti 

saran tenaga kesehatan. Pada ibu dengan perdarahan banyak, demam, lokia berbau, nyeri hebat, 

sesak, pusing, atau luka bernanah, bengkung harus dilepas dan ibu harus segera mendapat 

pemeriksaan. 

Keterbatasan kegiatan ini adalah evaluasi dilakukan segera setelah edukasi sehingga 

belum menggambarkan keberlanjutan praktik di rumah. Selain itu, data perubahan pengetahuan 

dan keterampilan masih bersifat deskriptif. Kegiatan lanjutan disarankan melakukan kunjungan 

rumah atau pemantauan melalui grup edukasi untuk melihat konsistensi penggunaan bengkung 

yang aman, keterlibatan keluarga, dan keluhan yang dialami ibu selama masa nifas. 

 

 

Gambar 1. Pelnyuluhan Pelnggunaan Belngkung Ibu Nifas 

 

Gambar 2. Foto belrsama Pelselrta Pelnyuluhan Pelnggunaan Belngkung 
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5. KESIMPULAN  

Kelgiatan eldukasi pelnggunaan belngkung yang aman dan telpat pada ibu nifas dapat 

melningkatkan pelngeltahuan dan keltelrampilan pelselrta dalam mellakukan pelrawatan mandiri 

pascapelrsalinan. Pelningkatan telrlihat dari belrtambahnya pelselrta delngan katelgori pelngeltahuan 

baik dan keltelrampilan praktik baik seltellah melndapatkan pelnyuluhan, delmonstrasi, dan praktik 

telrbimbing. ELdukasi ini melmbantu ibu melmahami bahwa belngkung dapat digunakan selbagai 

pelnyangga dan sumbelr kelnyamanan bila dipakai delngan belnar, teltapi tidak bolelh 

melnggantikan pelmantauan klinis masa nifas. 

Relkomelndasi kelgiatan adalah bidan, doseln kelbidanan, dan kadelr kelselhatan dapat 

melngintelgrasikan eldukasi belngkung aman dalam kellas ibu nifas, kunjungan nifas, posyandu, 

dan layanan TPMB. Meldia eldukasi seldelrhana selpelrti lelaflelt, videlo pelndelk, dan daftar tilik 

praktik dapat digunakan untuk melmpelrkuat pelmahaman ibu dan kelluarga. Kelgiatan belrikutnya 

pelrlu mellibatkan suami atau anggota kelluarga agar dukungan rumah tangga telrhadap 

pelmulihan ibu selmakin baik. 

 

PENGAKUAN 

Pelnulis melnyampaikan telrima kasih kelpada pimpinan institusi, mitra 

puskelsmas/TPMB, bidan koordinator, kadelr kelselhatan, mahasiswa, selrta selluruh ibu nifas 

yang tellah belrpartisipasi dalam kelgiatan pelngabdian kelpada masyarakat ini. Ucapan telrima 

kasih juga disampaikan kelpada kelluarga pelselrta yang melndukung prosels eldukasi dan praktik 

pelnggunaan belngkung yang aman di rumah. 
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